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B ishing Marriage: Gambaran Perkawinan yang Harmonis

Siti Rohmah Nurhayati
Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta
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, Edisi b.

Humanika.

yatukan
am/tak-pe Berkawinan yang harmonis merupakan salah 'satu indikator perkawinan yang berkualitas, sehingga
“wsaya yang dilakukan oleh individu maupun lembaga untuk mewujudkan perkawinan yang harmonis
svarakat. Perkawinan yang harmonis juga menjadi gambaran perkawinan yang diidamkan, terutama
mesyarakat kolektifis seperti di Asia khususnya di Indonesia. Seiring dengan perkembangan ilmu
=n_berkembang juga konsep-konsep kualitas perkawinan yang mendekati ideal sesuai dengan harkat
itu sendiri. Salah satu konsep kualitas perkawinan yang muncul belakangan ini adalah flourishing
y=ng dianggap sebagai perkawinan dengan kualitas paling tinggi. Salah satu indikator dari flourishing
i adalah adanya harmoni aktjfitas dan tujuan perkawinan antara suami dan isteri. Tulisan ini akan
seluk beluk flourishing marriage sebagai gambaran perkawinan yang harmonis.

. Depok :

Untuk Me
ngsari,

= - Perkawinan, Flourishing marriage

baca Aku

b 451-464
:

awinan merupakan institusi yang penting bagi manusia. Selain untuk menjaga
gan hidup manusia, baik buruknya perkawinan dapat mempengaruhi keseluruhan
ndividu yang ada di dalamnya. Oleh karena itu perkawinan yang berkualitas tinggi
2= dambaan dari semua orang, sehingga setiap perkawinan diupayakan untuk menjadi
#nggi agar memberikan dampak positif bagi pasangan suami ?steri maupun anak-anak.
indikator kualitas perkawinan adalah adanya harmoni dalam perkawinan. Di dalam
= kolektifis seperti Indonesia, harmoni sosial mendapatkan nilai yang tinggi. Harmoni
w=n individu untuk bertindak sesuai dengan cara-cara yang sudah ditetapkan dalam
§ sosial yang dapat meminimalisir konflik dan pertentangan sosial.

e=aai sebuah institusi yang menghubungkan dua orang yang berbeda, perkawinan
sotensi konflik yang cukfjp besar. Tidak jarang konflik tersebut berujung pada perceraian.
w==raian di Indonesia menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun.
=n statistik perkara perceraian dari Direktorat Jenderal Peradilan Agama Mahkamah

B=oublik Indonesia jumlah perceraian yang diputus oleh Pengadilan Agama seluruh
= pada tahun 2011 adalah berjumlah 276.690 kasus, meningkat dibandingkan jumiah
2010, yaitu 251.208 kasus dan tahun 2009 sejumlah 223.371 kasus serta tahun 2008
193.189 kasus (Direktorat Jenderal Peradilan Agama Mahkamah Agung Republik
2012). Kecenderungan peningkatan angka perceraian tersebut tentu saja
an, karena sebetulnya tidak ada pasangan yang menginginkan adanya perceraian
memutuskan menikah. Oleh karena itu salah cara untuk menjaga keutuhan perkawinan
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adalah mengembangkan dan menjaga harmoni antara suami isteri. Salah satu konsep perka i

yang harmonis adalah flourishing marriage yang diajukan oleh Fowers & Owenz (2010).

Tijauan Pustaka
Flourishing Marriage

Konsep flourishing tidak dapat dipisahkan dengan dua tradisi teori-teori dalam fil
maupun psikologi berkaitan dengan kebahagiaan dan kesejahteraan (well-being). Pertama ad
teori-teori subjektif yang di dalam psikologi disebut teori-teori hedonistic, serta kedua adalah t
teori objektif yang dikenal dengan teori eudaimonic (Ruyter, 2007). Teori hedonistic meman
kebahagiaan dan well-being sebagai suatu hal yang sifatnya subjektif, karena berkaitan de
evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri (Deci & Ryan, 2008). Orang berbahagia jika
percaya dan hanya jika dia percaya bahwa dia bahagia atau mengalami well-being (Ruyter, 2
Secara 'operasional kebahagiaan atau well-being diinterpretasikan sebagai mengalami pera
positif yang tinggi, perasaan negative yang rendah, serta kepuasan yang tinggi d
" kehidupannya (Deci & Ryan, 2008).

Perspektif kedua, yaitu teori-teori eudaimonic yang memandang well-being lebih
sekedar kebahagiaan, karena orang yang menyatakan bahagia (mengalami perasaan positif) ti
selalu berarti bahwa dia secara psikologis baik (Deci & Ryan, 2008). Tradisi eudaimonic d
penelitian-penelitian well-being muncul dari filsafat kebahagiaankAristoteles. Definisi kebahagi
manusia menurut Aristoteles berpusat pada maknanya untuk hidup dengan kehidupan yang b
kehidupan yang merepresentasikan keunggulan manusia (Ryan, dkk, 2006). Konsep eudaim¢
menganggap bahwa well-being bukan merupakan outcome atau kondisi akhir, namun st
proses memenuhi atau merealisasikan sifat baik atau daimon dari seseorang (Deci & Ryan, 20
Daimon adalah potensi-potensi yang dimiliki seéeorang, dan realisasi potensi terst
merepresentasikan pemenuhan terbesar dalam kehidupan. Daimon meliputi potensi-potensi y
dimiliki oleh semua manusia berupa kebaikan dari spesies manusia serta potensi unik y
membedakan individu satu dengan lainnya. Daimon merupakan suatu keunggulan, kesempurn
dalam perjuangan seseorang dan oleh karena itu dapat memberikan makna dan arah de
kehidupannya. Usaha untuk hidup sesuai dengan daimon, atau untuk merealisasikan pote
potensi diri akan dapat meningkatkan suatu kondisi yang disebut sebagai eudaimonia (Watern
1993).

Menurut Aristoteles, eudaimonia merupakan bentuk tertinggi kehidupan manusia (Fow
2012a). Eudaimonia dapat diterjiemahkan sebagai kebahagiaan maupun flourishing. Na
demikian penerjemahan eudaimonia menjadi kebahagiaan sering menimbulkan kesalahfahar
karena kebahagiaan pada umumnya dikonotasikan dengan keadaan afektif saja yang sifa
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ionsep perk: %= dan sementara (Fowers, 2012a). Padahal menurut Aristoteles, eudaimonia adalah cara

(2010). sia yang lengkap yang diwujudkan melalui aktifitas yang baik. Eudaimonia merupakan
=n pola aktifitas sepanjang hayat yang diabdikan untuk tujuan yang baik dan dicapai
=ngan nilai-nilai kebajikan (Fowers, 2012b). Woolfolk & Wasserman (2005) menyatakan

@sinya eudaimonia dikonotasikan dengan diberkati oleh Tuhan. Oleh karena itu Fowers
tori dalam 2012b) menerjemahkan eudaimonia dengan flourishing. Flourishing digunakan untuk

). Pertama osikan  kualitas  kehidupan seseorang sepanjang waktu atau untuk mengevaluasi

edua adalz 2n kehidupan seseorang selama waktu tertentu (Ruyter, 2007).

listic mems Wmavidu yang eudaimon atau flourish adalah mereka yang berkembang secara penuh dan

berkaitan ¢ =80 melakukan berbagai kebaikan dari manusia, baik secara moral maupun intelektual. la
irbahagia
ng (Ruyter,
ngalami pe

ing tinggi

22t dalam aktifitas-aktifitas bermoral yang menunjukkan keadilan, murah hati, penguasaan
i2in sebagainya (Kraut, 1979; Kristja'nsson, 2010). Pencapaian eudaimonia bersifat
dan merupakan ekspresi diri sendiri, serta tidak dikendalikan oleh pengaruh luar. Oleh
#u sudaimonia ditunjukkan dengan cara hidup yang baik, dan memerlukan perjuangan
&kF dalam aktifitas yang unggul, pengambilan keputusan secara reflektif, secara sukarela
being led mencapai tujuan yang merepresentasikan realisasi dari sifat-sifat manusia yang mulia
ISaan posi okk,, 2006, Ryff & Singer, 2008). Kesuksesan untuk mencapai tujuan tersebut
tudaimonic

finisi kebz

an keunggulan dari kebajikan dan kolaborasi dengan orang lain (Fowers, 2012b).
¥ondisi eudaimonia dianggap dapat membentuk human flourishing, yang ditunjukkan

idupan yang 2 dengan kebaikan-kebaikan eksternal, seperti keluarga yang baik, teman-teman yang
nsep eudas nan yang baik, penampilan yang baik, serta senang dalam melakukan aktifitas-aktifitas
v, namun 2=k Elemen-elemen tersebut merupakan bagian dari jenis kehidupan yang disebut sebagai
ti & Ryan, 2 2an yang flourishing—sebagai kebaikan kemanusiaan (Snow, 2008). Jadi istilah flourishing
potensi iem 2=pat dilepaskan dari eudaimonia. Flourishing adalah berkembang secara penuh yang

gnsi-potens keunggulan afektif, kognitif, perilaku, sosial dan politik (Fowers, 2012b). Flourishing akan

otensi unik Jka ada integrasi dari kebaikan-kebaikan, meliputi pencapaian tujuan yang bermakna yang
n, kesemp i dengan bakat, pilihan, dan keadaan yang ada. Meskipun demikian, tidak ada bentuk
dan arah mg yang jelas yang dapat diikuti oleh orang, karena flourishing adalah konsep terbuka
lisasikan poss 2 kehidupan yang baik yang dapat dipenuhi oleh orang-orang dengan memadukan berbagai
tonia (Wate ' =n (Fowers & Owenz, 2010). Jadi flourishing merupakan sebuah gambaran tentang suatu
2an yang lengkap yang diabdikan pada pencapaian kebaikan yang bermanfaat melalui
hanusia (Fe = yang bermakna dalam persahabatan yang berkualitas tinggi (Fowers & Owenz, 2010),
wrishing. . kohesif, serta sukses secara sosial (Conly, 1988).
kesalahfahas Fowers & Owenz (2010) menyatakan bahwa perkawinan merupakan salah satu bentuk

3ja yang si sabatan. Perkawinan memiliki karakteristik adanya aktifitas yang terkoordinasi berdua antara
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ilaw:
B N

ang dapat diarahkan pada tujuan manusia yang bermakna secara Dersss

t pervariasi dalam keunggulannya. Pe

ebut diarahkan dalam cara-cara yang bem®
d berkuais

suami isteri y
dan aktifitas serta hubungan tersebut dapa
flourish adalah ketika aktifitas-aktifitas ters
komunal. Perkawinan Yyang flourishing merupakan perkawinan yan
Persahabatan sebagaimana ada dalam perkawinan sangat penting dalam eudaimonss
ntuk mendukung dan mewujudkan penca

kan konsep flourishing yand bersumber dan
g merupakan suatu aktifitas, berbes

hubungan yang ditujukan u paian tujuan bermsz
mutual. Fowers & Owenz (2010) menjelas

ntang eudaimonia. Pertama, flourishin
enekankan pada perasaan dan kepuass

yenang

Aristoteles te

n lain dari kualitas perkawinan yang m
g adalah menyenangkan. Adalah men

pola 2%=

ukura

aktifitas dalam kehidupan yang flourishin
makna. Ketiga, flourishing merupakan

mencapai tujuan-tujuan yand ber
t, flourishing berkaitan dengan !

terintegrasi, lengkap, dan saling berhubungan. Keempa
sehingga aktifitas yang dilakukan dimotivasi secara positif oleh aspirasi untuk membaws
bstantial terdiri dari pencapaian tujuan

(dalam Fowers & Owenz, 2010) sess=

Kelima, kehidupan yang flourishing secara su
" paik. Tujuan tersebut menurut Avristoteles
k manusia sebagai makhluk sosial yait

_ciri kebaikan manusia.
pat disimpulkan bahwa flourishing marms

baik dan bermakna secara bers
~
ang mulia.

karakteristi u mencari pengetahuan, rasa

keadilan yang menjadi ciri
Berdasarkan uraian di atas, da

perkawinan yang ditandai dengan aktifitas-aktifitas yang

antara suami isteri, yang diarahkan pada pencapaian tujuan manusia y

Indikator Flourishing Marriage
Flourishing marriage mensyaratkan aktititas

tinggi (Fowers & Owenz, 2010). Menurut Fowers (20
dapat

adalah bahwa tindakan yang dilakukan tidak
konsitutif merupakan bagian dari keseluruhan realisasi tujuan seseorang. Oleh kar=m
konstitutif tidak bisa dipisahkan dari tujuannya, maka tindakan tersebut memiliki nilai d2%

Selain itu aktifitas konstitutif tidak terpisahkan dari karakter pelakunya. Hal tersebut ¢
karena akiifitas konstitutif membantu seseorang menjadi jenis orang tertentu. Mengiders
sendiri dengan akiifitas dan tujuan sebagaimana ada dalam aktifitas konstitutif sang=t

alkulatif seseorang dari cara yang digunakannya dalam mencas
gian dari membentuk identitas dan #

pencapaian tujuan perkawinan kons
10), karakteristik utama dari aktifitas
dipisahkan dari tujuan seseorans

dengan jarak k
|. Jadi aktifitas konstitutif merupakan ba
ang adalah orang yang selalu pertindak
mencs

instrumenta

seseorang. Misalnya seorang yang penyay

orang lain. Ketika aktifitas seseorang membentuk jenis kehidupan tertentu atau
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i
'::21:::_'3 ‘ i terdapat kontinuitas dan cumulativeness yang tidak terdapat di dalam aktifitas
ental.

akiiifitas pencapaian tujuan konstitutif, flourishing marriage juga mensyaratkan
saian tujuan bersama yang tinggi (Fowers & Owenz, 2010). Menurut Fowers
Bersama hanya dapat dicari dan dicapai melalui partisipasi dalam aktititas komunal.
zara untuk mencapai kebaikan bersama adalah mencapainya bersama orang lain.
seseorang tidak dapat memperoleh persahabatan, keintiman, serta kerjasama
sendiri. Kebaikan bersama bukan hanya ide atau perasaan jangka pendek, tetapi

bagian dari aktifitas yang dapat diamati dan berkelanjutan. Kebaikan bersama

ra-cara yang
" yang ben
dalam eyd=
aian tujuan pe
3 bersumber =
tu aktifitas, pe
aan dan keg
i ,
pz':‘:”m:;a hir yang paling bernilai dan bermakna yang dicapai orang, dan selalu merupakan
¥ Oleh karena pencapaian tujuan bersama tidak dapat dicapai secara individual, hal

Sidak dapat dibagi dan dikompetisikan. Sebagai contoh persahabatan, kerjasama,

erkaitan dene

:ar:;unkt:z ) #=n demokrasi tidak dapat dibagi diantara orang-orang yang terlibat di dalamnya
B12D)
:;Jaflf)1r2)33 =ian dengan aktifitas pencapaian tujuan konstitutif bersama tersebut, Fowers &
0) menyebutkan indikator dari adanya tujuan bersama dan bersifat konstitutif
Wishing.. et 2dalah orientasi komunal dalam hubungan, couple identity, akomodasi, memaafkan,
Re-sscorall Eren. Beberapa indikator tersebut menjadi tujuan bersama karena membutuhkan
9 mulia, } pasangan, dan bersifat konstitutif karena cara untuk mencapainya tidak dapat
gengan tujuannya.
entasi komunal dalam hubungan. Orientasi komunal menggambarkan tingkat individu
P mgasumsikan tanggungjawab akan kesejahteraan pasangan dalam suatu hubungan dan

& dari aktifitas positif untuk memberikankan manfaat kepada pasangannya ketika kebutuhan akan

an Seseorang
I. Oleh karens
niliki nilai dalz

%=rsebut muncul. Pemberian maupun penerimaan manfaat dalam hubungan komunal
dengan orientasi pertukaran. Keuntungan atau manfaat dalam orientasi komunal bukan
2n bagian dari hubungan pertukaran. Di dalam hubungan komunal, penerimaan manfaat
Btorschutl snciptakan hutang atau kewajiban untuk mengembalikannya ketika pemberi membutuhkan.
%2n manfaat atau keuntungan lebih didasarkan pada respon terhadap kebutuhan pasangan
& Mills, 1979). Meskipun tidak didasarkan pada pertukaran keuntungan atau manfaat,
=n komunal bukan tidak memberikan reward pada masing-masing individu yang terlibat di
a (Clark & Mills, 1993). Beberapa penelitan menunjukkan bahwa orang-orang yang
3 atau berada dalam hubungan yang komunal dengan pasangannya memiliki perhatian
=0ih besar terhadap kebutuhan pasangan (Clark, dkk, 1986; 1989) dan membantu pasangan
banyak ketika kebutuhan tersebut telah diketahui (Clark, dkk, 1987), serta mengalami
asan dalam perkawinan (Mills, dkk, 2004; Clark, dkk, 2010). Orientasi komunal terbukti

iu. Mengide
Blitutif sangat
8M mencapa
entitas dan
Pertindak me

Btau mencapa
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berhubungan secara positif dengan emosi positif ketika berkorban untuk pasangan,
dihargai oleh pasangan atas pengorbanannya, serta mengalami kepuasan dalam hubu
dengan pasangan pada saat melakukan pengorbanan (Kogan, dkk, 2010). Penelitian Shelas
Cooper (2008) juga menunjukkan bahwa pencapaian tujuan komunal lebih berhubungan
dengan peningkatan well-being dibandingkan pencapaian tujuan agensi. Oleh karena itu ories
komunal dapat dimasukkan dalam aktifitas pencapaian tujuan bersama (Fowers & Owenz, 20
Couple Identity. Menurut Fowers & Owenz (2010), perluasan diri melalui beberapa p
dyadic merupakan jalan untuk terjadinya proses pembentukan tujuan bersama. Perluasas
merupakan sifat manusia yang mengaburkan batasan antara diri dengan orang lain. Salah
konstrak perluasan diri adalah couple identity. Couple identity merujuk pada tingkét individu be
bahwa hubungan yang ia jalani sebagai sebuah tim, dan tidak memandangnya sebagai s
dua individu yang terpisah (Stanley & Markman, 1992). Couple identity merupakan sebagai &
dari identitas sosial. Brewer & Gardner (1996) menyebutnya sebagai identitas relasional. Ice
relasional datang dari hubungan pasangan intim seperti orangtua-anak, suami-isteri,
~serta keanggotaan dalam kelompok kecil yang saling bertatap muka satu sama lain. Bewer |
menjelaskan bahwa identitas sosial adalah kategorisasi dari diri pada unit sosial yang lebih 3
yang mendepersonalisasi konsep diri, dari saya menjadi kita. Ketika identitas sosial diak
sebagian besar dari gambaran konsep diri digeser menjadi apa yang dibagi dengan anggo®

dalam kelompok. Gagasan bahwa hubungan intim melibatkan pengaburan batasan antas
dengan pasangan juga menjadi perhatian Aron, dkk (1991;1992). Sebelumnya Aron & Aron ¢
Aron, dkk, 1991) memperkenalkan self-expansion model, yang menyatakan bahwa

N B B D G B B B .

termotivasi untuk masuk dan mempertahankan hubungan dekat untuk memperluas diri @2
melibatkan sumber-sumber, perspektif, dan karakteristik orang lain ke dalam dirinya. Aros
(1991) melalui tiga eksperimennya menunjukkan bahwa ada implikasi kognitif dari hube
dekat, yaitu masuknya orang lain ke dalam diri kita.

Komitmen. Secara umum komitmen didefinisikan sebagai intensi untuk mempertat
hubungan sepanjang waktu (Stanley, dkk, 2010). Menurut Stanley & Markman (1992), ko
mencakup dua konstrak yang berhubungan yaitu personal dedication dan constraint com
Personal dedication merujuk pada keinginan individu untuk menjaga dan meningkatkan %
hubungannya demi keuntungan bersama pasangan tersebut. Hal ini dapat ditunjukkan =
suatu keinginan (dan perilaku yang berhubungan) tidak hanya untuk melanjutkan hubungan.
juga meningkatkannya, berkorban untuknya, berinvestasi untuknya, menghubungkan
pribadi pada hubungan tersebut, serta mengupayakan kesejahteraan pasangan. Sement
constraint commitment merujuk pada kekuatan yang memaksa individu untuk memperiz

hubungan terlepas dari dedikasi pribadinya. Paksaan mungkin datang dari tekanan 1
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untuk pas, ‘ =mal dan paksaan-paksaan tersebut mendukung stabilitas hubungan dengan.

Spuasan dalam =ntinya hubungan lebih mahal harganya secara ekonomi, sosial, personal, maupun
010). Penciias 2=l komitmen yang lain diajukan oleh Johnson, dkk (1999) yang membagi aspek
12l lebih bertus %2di tiga, yaitu komitmen pribadi, komitmen moral, dan komiten struktural. Komitmen

si. Oleh karenz - \'\X\g\\'g\ kemnginan seseorang untuk bertahan dalam hubungan; komitmen moral
(Fowers & O

Sngkat perasaan Seseorang untuk secara moral wajib melanjutkan hubungan; dan
iri melalui bebe:

: Suktural merujuk pada tingkat perasaan Seseorang untuk terpaksa melanjutkan
#=u karena adanya hambatan untuk meninggalkan hubungan. Komitmen berhubungan
=Pa yang disebut dalam penelitian Agnew, dkk (1998) sebagai saling ketergantungan
suatu kecenderungan untuk memusatkan pada hasil bersama dan memandang diri

20ai bagian dari kumpulan (suami-isteri). Dengan demikian komitmen memiliki
nerupakan sebe 2engan aktifitas mencapai tujuan bersama (Fowers & Owenz, 2010).

ntitas relasiona "odasi. Menurut Rusbult, dkk (1991), akomodasi adalah kesediaan individu, pada saat

ak, suami-istes = Secara potensial bertindak destruktif untuk (a) menghambat kecenderungan
4sama lain. B=

N bersama. Pes
Jan orang lain §
ada tingkat inciws
idangnya sebass

*=ara destruktif, dan (b) sebaliknya bereaksi secara konstruktif. Teori tentang proses

it sosial yang = * muncul dari penelitian Rusbult, dkk (1982) tentang tipologi meninggalkan-bersuara-
dentitas sosial #aikan sebagai respon terhadap ketidakpuasan dalam hubungan intim. Respon
bagi dengan = »=t dibedakan ke dalam dua dimensi, yaitu konstruktif vs destruktif, dan aktif vs pasif.

Wuran batasan
mnya Aron &

3 termasuk konstruktif adalah bersuara (misalnya mendisf(usikan masalah, mencari

#=u mendorong pasangan untuk berubah) dan setia (menunggu dan berharap segala
Nyatakan bz M= akan menjadi baik atau berdoa agar ada perubahan
memperiuas g

yang baik). Sementara ity respon
=dalah meninggalkan (berpisah, meninggalkan rumah, secara aktif melawan pasangan,

=2i) dan mengabaikan (mengabaikan Pasangan, mengindari untuk mendiskusikan
mengkritik pasangan atas sesuaty yang tidak ada hubungannya dengan masalah).
#as dan destruktifitas dalam hal ini adalah merujuk pada akibat respon tersebut pada
bukan dampaknya pada individu. Menurut Fowers & Owenz (2010), eskalasi dari
3 destruktif menunjukkan rendahnya kualitas perkawinan, dan respon konstruktif pada
Segatif akan meningkatkan kualitas perkawinan. Akomodasi merupakan salah satu cara
menempatkan hubungan di atas minat pribadinya. Fletcher, dkk (1999) melalui
a menyimpulkan bahwa suksesnya hubungan yang baik berkaitan dengan proses

dalam dirinya.
kognitif dari

untuk mempe
kman (1992)
constraint cg
1 meningkatkam
Pat ditunjukkas
jutkan hubungs

'enghubungkas 3 konstruktif dan diplomatis akan memberikan hasil yang positif. Menurut Lipkus &

sangan. Seme =te (1996), beberapa individu mungkin melakukan akomodasi karena mereka merasa
ntuk mempers

#=si. Diam dalam waktu-waktu tertentu atay menunjukkan realitas perasaan negatif dalam

dleh dan akan memperoleh hasil yang mereka rasa pantas, dan yang penting hasil
dari tekanan # v |
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tersebut bukan semata-mata untuk dirinya namun mungkin merefleksikan suatu kepentingan
meningkatkan kesejahteraan pasangan dan hubungan.
Memaafkan. Memaafkan didefinisikan oleh McCullough, dkk (1997) sebagai sekume
perubahan motivasi di mana seseorang menjadi (@) menurun motivasinya untuk mems
melawan pasangan yang menyinggung, (b) menurun motivasinya untuk mempertahas
kerenggangan hubungan dengan pelaku, dan (c) meningkat motivasinya untuk berdamai
beritikad baik pada pelaku, meskipun tindakan pelaku menyakitkan. Memaafkan bukan seks
motivasi, namun digambarkan sebagai transformasi yang terjadi ketika motivasi seseorang
balas dendam dan mempertahankan kerenggangan hubungan dari pasangan yang
menyinggungnya berkurang, dan motivasi untuk mencapai perdamaian meningkat. McCulle
dkk (1997) menyatakan bahwa definisi tersebut mirip dengan konsep akomodasi menurut Rus
dkk (1991). Perubahan motivasi secara struktural dan fungsional juga mirip dengan hub
antara émpati dan motivasi intrinsik untuk membantu orang lain yang membutuhkan. Orang
memaafkan akan termotivasi untuk mencapai hubungan yang konstruktif dengan pasangas
"(McCullough, dkk, 1997). Memaafkan tidak hanya sering terjadi dalam konteks hubungz
memuaskan dan intim, tetapi juga difahami sebagai faktor psikologis yang berhubungan o
pengembalian kedekatan hubungan yang memfasilitasi perilaku rekonsiliasi seperti kerjas:
setelah adanya pelanggaran hubungan (McCullough, dkk, 1997; 1998).
Secara khusus, Fowers & Owenz (2010) menyatakan bahwa memaafkan dan akome

merupakan bagian dari proses transformatif di dalam suatu hubungan, karena menempz
hubungan sebagai prioritas di atas kepentingan individual. Proses transformatif tersebut pem

artinya di dalam menjaga hubungan yang berkualitas tinggi melalui perubahan-perubahan
kehidupan.

SIMPULAN

Perkawinan mengikat dua orang yang berbeda di dalam sebuah hubungan. Masing-mz
orang tersebut memiliki tujuan individu yang mungkin saja berbeda. Harmoni di dalam se

- perkawinan dapat dicapai dengan menyelaraskan tujuan dalam perkawinan serta aktifitas-aki#
untuk mencapai tujuan tersebut. Indikator-indikator yang ada dalam flourishing marriage, be
orientasi komunal di dalam hubungan, identitas sebagai pasangan, komitmen, akomodasi &
saling memaafkan antara suami isteri menunjukkan adanya harmoni di dalam perkawinan
disebut sebagai perkawinan yang berkualitas paling tinggi ini.

PROCEEDING NATIONAL CONFERENCE ' 1
Promoting Harmony in Urban Community: a Multi-Perspective Approach
Surabaya - 4 October 2012



_

DIES NATALIS-30 (LUSTRUM Vi)

FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS SURABAYA
(1982-2012)

uatu kepe - UAN

Van Lange, P.A., Rusbul, C.E., & Langston, CA. (1998). Cognitive

') sebagai s= =endence: Commitment and the mental representation of close relationship. Journal
i o wonality and Social Psychology, 74 (4), 939-954

inya untu

tuyk . E.N., & Smollan, D. (1992). Inclusion of other in the self scale and the structure of
| me pe

#sonal closeness. Journal of Personality and Social Psychology, 63 (4), 596-612

. E.N., Tudor, M., Nelson, G. (1991). Close relationship as including other in the self.
= of Personality and Social Psychology. 60 (2), 241-253

I untuk berg
aafkan bukam

——— & Gardner, W. (1996). Who is this “we’? Levels of collective identity and self
=ntations. Journal of Personality and Social Psychology, 71 (1), 83-93
1a -
Fanga = (1991). The social self: on being the same and different at the same time. Personality
2ningkat. Mol B Social Psychology Bulletin, 17 (5), 475-482

dasi menuns = & Mills, J. (1979). Interpersonal attraction in exchange and communal relationship.

fip dengan = of Personality and Social Psychology, 37 (1), 12-24

WituhkansOf ] BS & Mills, J. (1993). The difference between communal and exchange relationships:

%is and is not. Personality and Social Psychology Bulletin, 19 (6), 684-691

dengan pasz Lemay, E.P., Graham, S.M., Pataki, S.P., & Finkel, E.J. (2010). Ways of giving
Py == In marriage : Norm use, relationship satisfaction, and attachment-related variability.
berhubungam =wological Science, 21 (7), 944-951 _

si seperti ke - Mills, J., & Corcoran, D. (1989). Keeping track of needs and inputs of friends and

"2ers. Personality and Social Psychology Bulletin, 15 (4), 533-542
=S, Mills, J., & Powell, M. (1986). Keeping track of needs in two types of relationship.

ifkan dan ak al of Personality and Social Psychology, 51 (2), 333-338 ¥
arena mene WS Ouellette, R., Powell, M. & Milberg, S. (1987). Recipient’s mood, relationship type, and
iatif terscbet 3. Journal of Personality and Social Psychology, 53 (1), 94-103

= (1988). Flourishing and the failure of the ethics of virtue. Midwest Studies in Phifosophy,
ihan-perubz 23.96

& Ryan, R.M. (2008). Hedonia, eudaimonia, and well-being: an introduction. Journal of
=opiness Studies, 9, 1-11

= Jenderal Peradilan Agama Mahkamah Agung Republik Indonesia. 2012. Data perkara
2l falak, cerai gugat dan perkara lain yang diputus pada lingkungan yurisdiksi Mahkamah
=war'ah Aceh/Pengadilan Tinggi Agama seluruh Indonesia Tahun 2011 . Diunduh dari
:l/www.badi!aq.net/data/ditbinadpa/Subdit%ZOStadok/ Tabel%20llla.pdf (2012, 29 Juli)

=t Jenderal Peradilan Agama Mahkamah Agung Republik Indonesia. 2012. Data perkara
W=rai falak, cerai gugat dan perkara lain yang diputus pada lingkungan yurisdiksi Mahkamah
Syari'ah Aceh/Pengadilan Tinggi Agama seluruh Indonesia Tahun 2010. Diunduh dari

gan. Masing
ni di dalam
irta aktifitas
9 marriage.

en, akomog: !pi/www.badilaq.net/statistik-perkara/7969-informasi-keperkaraan-peradilan-aqama-tahun-
_ 2010.html (2012, 29 Juli)
N perkawinz

*at Jenderal Peradilan Agama Mahkamah Agung Republik Indonesia. 2012. Data perkara
Seraj talak, cerai gugat dan perkara lain yang diputus pada lingkungan yurisdiksi Mahkamah
Sropinsi/Pengadilan Tinggi Agama seluruh Indonesia Tahun 2009. Diunduh dari

l_ltp://www.badilaq.net/statistik-perkara/5222-informasi-keperkaraan—peradilan-aqama-tahun-
2009.html (2012, 29 Juli)

-ING NATIONAL CONFERENCE

g Harmony in Urban Community: a Multi-Perspective Approach
82 - 4 October 2012

161




DIES NATALIS-30 (LUSTRUM Vi)
FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS SURABAYA
(1982-2012)

Direktorat Jenderal Peradilan Agama Mahkamah Agung Republik Indonesia. 2012. Data
cerai talak, cerai gugat dan perkara lain yang diputus pada lingkungan yurisdiksi
Syari'ah Aceh/Pengadilan Tinggi Agama seluruh Indonesia Tahun 2008. Diune
htto://www.badilag.net/statistik-perkara/352 1-informasi-keperkaraan-peradilan-agams
2008.html (2012, 29 Juli)

Fletcher, G., Thomas, G., & Durrant, R. (1999). Cognitif and behavioral accommodata i
relationship. Journal of Social and Personal Relationships, 16 (6), 705-730

Fowers, B.J. (2012a). Placing virtue and the human good in psychology, Journal of Thes
Philosophical Psychology, 32 (1), 1-9 :

Fowers, B.J (2012b). An Aristotelian framework for the human good. Journal of Thea
Philosophical Psychology, 32 (1), 10-23

Fowers, B.J. & Owenz, M.B. (2010). A eudaimonic theory of marital quality. Journa
Theory and Review. 2, 334-352

Fowers, B.J. (2010). Instrumentalism’ and psychology: beyond using and being used
Psychology, 20 (1), 102-124

Johnson, M.P., Caughlin, J.P., & Huston, T.L. (1999). The tripartite nature of marital com
personal, moral, and structural reasons to stay married. Journal of Marriage and /=
(1), 160-177

"Kogan, A., Impett, E.A., Oveis, C., Hui, B.,Gordon, A.M., & Keltner, D. (2010). When gi
good : The intrinsic benefits of sacrifice in romantic relationships for the com
motivated. Psychological Science, 21 (12), 1918-1924

Kraut, R. (1979). Two conceptions of happiness. Philosopical Review, 88 (2), 167-196

Kristja'nsson, K. (2010). Positive psychology, happiness, and virtue: The troublesome cong
issues. Review of General Psychology, 14 (4), 296-310 -

Lipkus, .M. & Bissonnette, V.L. (1996). Relationships among belief in a just world, willing
accommodate, and marital well-being. Personality and Social Psychology Bulletin, 2=
1043-1056

McCullough, M.E., Rachal, K.C., & Worthington Jr., E.L. (1997). Interpersonal forgiving =
relationship. Journal of Personality and Social Psychology, 73 (2), 321-336

McCullough, M.E., Rachal, K.C., Sandage, S.J., Worthington Jr., E.L., Brown, SW., &H
(1998). Interpersonal forgiving in close relationship: II. Theoretical elaboratic
measurement. Journal of Personality and Social Psychology, 75 (8), 1586-1603

Mills, J, Clark, M.S., Ford, T.E., & Johnson, M. (2004). Measurement of communal s
Personal Relationship, 11, 213-230

Rusbult, C.E., Verette, J., & Whitney, G.A.(1991). Accommodation processes in
relationships: theory and preliminary empirical evidence. Jornal of Personality ang

Psychology, 60 (1), 53-78
Ruyter, D. (2007). Ideals, Education, and Happy Flourishing. Educational Theory. 57, 23-35

Ryan, R.M., Huta, V., & Deci, E.L. (2006) Living well: a self-determination theory perspecs
eudaimonia. Journal of Happiness Studies, 9, 139-170

Ryff, C.D. & Singer, B.H. (2008). Know thyself and become what you are: a eudaimonic apk
to psychological well-being. Journal of Happiness Studies, 9, 13-39

PROCEEDING NATIONAL CONFERENCE
Promoting Harmony in Urban Community: a Multi-Perspective Approach
Surabaya - 4 October 2012



DIES NATALIS-30 (LUSTRUM Vi)
FAKULTAS PSIKOLOG! UNIVERSITAS SURABAYA
(1982-2012)

2012. Daiag M. & Cooper, M.L. (2008). Goal striving within agentic and communal roles; separate

:g’:adik# ctionally similar pathways to enhanced well-being. Journal of personality, 76 (3), 415-
'008. D

gilan-agams

12008). Virtue and Flourishing. Journal of Social Philosophy, 39 (2), 225-245

mmodation ML & Markman, H.J. (1992). Assessing commitment in personal relationship. Journal of
D ge and Family, 54 (3), 595-608
¥ of Theos S0, Rhoades, G.K., & Whitton, S.W. (2010). Commitment: functions, formation, and the

ng of romantic attachment. Journal of family theory & Review, 2, 243-257

AS. (1993). Two conceptions of happiness: Contrasts of personal expressiveness

' of Theorsll ol Reyeliy . .
onia) and hedonic enjoyment. Journal of Personality and Social Psychology, 64 (4),

LA -
e ®L & Wasserman, RH. (2005). Count no one happy: eudaimonia and positive

=oiogy. Journal of Theoretical and Philosophical Psychology, 25 (1), 81-90
ng used :

nafital Co™m
age and

| When g
r the co

i7-196

y Bullctin 3

I forgiving &

SW_ &F
| elaborz
1603

pmmunal

pcesses
ionality ang

L 57,2338
ory perspe

jaimonic

NATIONAL CONFERENCE : 163
ony in Urban Community: a Multi-Perspective Approach
October 2012



witas 2 + i
S By Fakultas Psikologi
}\ 1982 -2012 %,

o % | Universitas Surabaya
o | ‘ ' L% | JIl. Raya Kalirungkut, Tenggilis

. “ " o | Surabaya 60293
%“- 'ﬁ\ :12;; gggl;;?m ISBN 978-L02-18900-0-Y4
5}) ﬁv Mf E: Iqstrurp30psi.@gmail.corn 'll l“" ” I,I l I“I
o http://psikologi.ubaya.ac.id o IMa'ao21 650003




